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RINGKASAN 
PENGARUH UNSUR CUACA TERHADAP INTENSITAS SERANGAN HAMA 
JAGUNG DI KELOMPOK TANI SEKOLAH LAPANG IKLIM. Skripsi: Dwi 
Endang Pujowati (H0713057). Pembimbing: Supriyadi dan Komariah. Program 
Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret (UNS) 
Surakarta. 
Perubahan iklim merupakan kondisi beberapa unsur iklim yang 
intensitasnya cenderung berubah atau menyimpang dari dinamika dan kondisi 
rata-rata, menuju ke arah tertentu (meningkat atau menurun). Adanya perubahan 
iklim di suatu daerah akan memberikan ancaman yang serius di berbagai sektor 
kehidupan terutama pada sektor pertanian. Salah satu dampak perubahan dari 
iklim ini akan berpengaruh terhadap Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT). 
Tanaman jagung merupakan salah satu tanaman pangan yang terpenting 
sebagai sumber utama karbohidrat selain padi dan gandum. Penduduk beberapa 
daerah di Indonesia juga menggunakan jagung sebagai bahan pangan yang 
penting. Fenomena akibat perubahan iklim memerlukan pemberdayaan petani 
untuk memanfaatkan informasi dalam mengelola risiko iklim khususnya dalam 
bidang hama. Salah satu metode yang dinilai efektif ialah Sekolah Lapang Iklim 
(SLI). Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 
hubungan unsur cuaca terhadap intensitas serangan hama jagung pada 
kelompok tani SLI. 
Penelitian dilaksanakan di Desa Wonosari, Kecamatan Gondangrejo, 
Kabupaten Karanganyar dan di Desa Keyongan, Kecamatan Nogosari, 
Kabupaten Boyolali pada bulan Juli – November 2016. Masing-masing daerah 
terdapat lahan SLI dan lahan non SLI. Bahan dan alat yang digunakan adalah 
tanaman jagung, pupuk organik dan anorganik serta alat tulis, alat dokumentasi, 
instrument penelitian seperti penggaris, termometer, ombrometer sederana, dan 
higrometer. Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode survei 
pada pertanaman jagung di daerah Karanganyar dan Boyolali. Penentuan 
sampel tanaman jagung dipilih secara random sampling yaitu secara acak 
dengan memilih 5 unit sampel tanaman dari populasi jagung hibrida pada 18 
bedengan. Jenis data yang digunakan untuk penelitian ini adalah data primer dari 
faktor iklim (suhu, kelembaban udara, curah hujan) dan intensitas serangan 
hama jagung. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Unsur cuaca (suhu, kelembaban 
udara, dan curah hujan) tidak mengalami perubahan yang drastis selama 
penelitian berlangsung sehingga tidak mempengaruhi intensitas serangan hama 
belalang di daerah Karanganyar dan Boyolali pada lahan SLI dan non SLI. 
Unsur-unsur cuaca (suhu, kelembaban udara, dan curah hujan) tidak mengalami 
perubahan yang drastis selama penelitian berlangsung sehingga tidak 
mempengaruhi intensitas serangan hama ulat di daerah Boyolali pada lahan non 
SLI. Suhu dan kelembaban udara berpengaruh terhadap intensitas serangan 
hama ulat di daerah Boyolali lahan SLI. 
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SUMMARY 
IMPACT OF WEATHER ELEMENTS AND INTENSITY OF CORN PESTS IN 
THE FARMER GROUP OF CLIMATE FIELD SCHOOL. Thesis: Dwi Endang 
Pujowati (H0713057). Advisor: Supriyadi and Komariah. Agrotechnology Study 
Program, Agriculture Faculty, Universitas Sebelas Maret (UNS) Surakarta. 
Climate change is the condition of some climate elements whose intensity 
tends to change or deviate from the dynamics and average conditions, towards a 
certain direction (increasing or decreasing). Climate change in an area will pose a 
serious threat in various sectors of life, especially in the agricultural sector. One 
of the impacts of climate change will affect the plant pest organism. Corn is one 
of the important food crops as a major source of carbohydrates in addition to rice 
and wheat. As residents of several regions in Indonesia also use corn as their 
staple food. The phenomenon caused by climate change requires the 
empowerment of farmers to utilize information in managing climate risks, 
especially in the field pests. One method that is considered effective is Climate 
Field School (CFS). This research was conducted with the aim to know the 
influence of weather element correlation to intensity of pest of maize on farmer 
group CFS. 
The research was conducted in Wonosari Village, Gondangrejo Sub-
district, Karanganyar District and Keyongan Village, Nogosari Sub-district, 
Boyolali District from July to November 2016. Each region has CFS land and 
non-CFS land. Materials and tools used are corn, organic and inorganic fertilizers 
and stationery, documentation tools, research instruments such as rulers, 
thermometers, simple ombrometer, hygrometers, ovens, analytical scales and 
scales. This research was conducted by using survey method on corn cultivation 
in Karanganyar and Boyolali area. Determination of corn sample was chosen by 
random sampling that was randomized by selecting 5 units of plant sample from 
hybrid corn population on 18 beds. The type of data used for this study is primary 
data from weather elements (temperature, humidity, rainfall) and corn pest attack 
intensity. 
The results showed that weather elements (temperature, air humidity and 
rainfall) did not undergo drastic changes during the research so as not to affect 
the intensity of grasshopper pests in Karanganyar and Boyolali areas on CFS 
and non CFS lands. Weather elements (temperature, humidity and rainfall) did 
not undergo drastic changes during the research so as not to affect the intensity 
of caterpillar pests in the Boyolali area on non CFS land. Temperature and 
humidity affect the intensity of caterpillar pests in the area of Boyolali CFS land. 
 
